Ariku

atau komoditas yang di ekpor, untuk memacu pertumbuhan
output dan pendapatan daerah propinsi Jawa Tengah
komodiats tersebut antar lain kain, tenunan, dari serat buatan;
artikel pakaian; peralatan pengontrol dan pendistribusian listrik
pantas untuk di pertahankan karena (RCA >1) dan (HSE > rata-
rata). Sedangkan untuk meningkatkan lapangan kerja dan
untuk mengatasi pengangguran di Jawa Tengah, komoditas
tersebut dapat di jadikan salah satu alternatif karena mampu

menyerap tenaga kerja yang lebih besar
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